BAB |
PENDAHULUAN

Bab | diawali latar belakang penelitian yang mencakup masalah yang
dijadikan latar belakang penelitian, identifikasi masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian serta struktur organisasi penulisan.

A. Latar Belakang Penelitian

Sekolah berasal dari bahasa latin skhole, scola, scolae atau skhola yang
memiliki arti waktu luang atau waktu senggang. Sekolah merupakan kegiatan di
waktu luang bagi anak-anak (Hernawati, 2014). Berawal dari pengertian tersebut,
sekolah selayaknya menjadi tempat untuk menghabiskan waktu bermain dan
menikmati masa anak-anak dan remaja. Berdasarkan Peraturan Menteri (Permen)
No 23 Pasal 2 Tahun 2017 tentang Hari Sekolah, ditemukan bahwa waktu sekolah
anak adalah delapan jam selama lima hari. Hal ini membuat anak menghabiskan
banyak waktunya di sekolah, mereka harus menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan sekolah, memenuhi tuntutan dari guru, mengenal dan dikenal orang,
menjelaskan dan membatasi perilaku, perasaan dan sikap serta dituntut lulus
dalam ujian di sekolah. Siswa sekolah menengah atas juga mengalami banyak
tuntutan akademik seperti ujian sekolah, kewajiban menjawab pertanyaan di kelas
dan menunjukan kemajuan pada mata pelajaran. Selama tuntutan akademik
dihubungkan dengan prestasi, maka sebagai konsekuensinya siswa akan
mengalami stres (Wardana dan Dinata, 2016).

Siswa sekolah menengah atas yang berada pada masa remaja madya rentan
mengalami ketidakbahagiaan (Hurlock, 1980; Peterson dan Hamburg,1986; Jones
dan Meredith, 2000). Ketidakstabilan dan kecenderungan emosi yang tinggi
merupakan usaha yang dilakukan remaja untuk menyesuaian diri terhadap
perubahan. Masalah perilaku yang dihadapi remaja karena berbagai faktor resiko
yang dihadapi seperti karakteristik individu, keluarga, drop out dari sekolah dan
kekerasan (Hawkins dan Catalano, 1992).

Remaja yang penyesuaian dirinya cenderung buruk dan tidak dapat

menyelesaikan masalahnya akan mengalami ketidakbahagiaan sepanjang masa
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remajanya (Willis dan Setyawan, 1981). Ketidakbahagiaan siswa juga dirasakan
selama berada di sekolah. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Agmasari
(2016) terhadap 420 siswa di sekolah akademi Inggris, 48% siswa mengaku
melukai diri sendiri, 43% siswa mengaku mengalami gangguan makan dan 20%
siswa melakukan percobaan bunuh diri akibat stres belajar. Penelitian Widianti
(2014) menyebutkan bahwa siswa yang tidak menikmati aktivitasnya di sekolah
ditandai dengan adanya siswa yang mengalami drop out, hamil di luar nikah,
bertengkar dengan teman d membuat siswa mengalami kesulitan berkonsentrasi
saat belajar, tegang dan perasaan takut tidak lulus (Kinantie.,dkk, 2012). Adapun
seorang siswa yang mengalami stroke ringan karena stres menghadapi ujian
nasional (Ariani, 2016). Selain itu, banyak berita menyebutkan masalah perilaku
di sekolah, seperti seorang siswi yang gantung diri karena takut tidak lulus ujian
nasional (Tribunnews.com, 2014), seorang siswa bunuh diri karena hasil ujian
yang tidak memuaskan (Harian umum Tribun Jambi, 2010) dan delapan persen
penghuni RS Jiwa Ronsu Medan didominasi oleh kalangan remaja dan
penyebabnya adalah pendidikan (Waspada Online, 2015).

Masalah perilaku yang dihadapi remaja disebabkan ketidakmampuan siswa
dalam menghadapi tekanan dan meraih tuntutan belajar serta perasaan
terancamnya keselamatan dan harga diri siswa. Hal ini akan memunculkan emosi
negatif berupa perasaan negatif, cemas dan stres yang selanjutnya diwujudkan
dalam reaksi-reaksi fisik, psikologi dan tingkah laku yang berdampak pada
penyesuaian psikologis dan prestasi akademik (Desmita, 2010; Selye, 1956 dalam
Matheny, 1993). Apabila siswa memiliki kemampuan merespon dengan baik
tugas akademik maka emosi negatif tidak akan muncul di sekolah (Alimul, 2008).

Berita tersebut mengindikasikan bahwa remaja cenderung mengalami
ketidakbahagiaan dan salah satu faktor penyebabnya adalah pendidikan. Padahal
menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan ialah menuntun anak-anak sebagai
manusia dan sebagai anggota masyarakat agar dapat mencapai keselamatan dan
kebahagiaan. Sejalan dengan itu, Nodding (2014) menyatakan bahwa kebahagiaan
adalah tujuan pendidikan dan pendidikan harus memberikan kontribusi yang
signifikan untuk kebahagiaan pribadi dan kolektif. Hal itu berarti pendidikan

harus mendatangkan kebahagiaan pada pribadi siswa maupun lingkungannya.
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Menciptakan kebahagiaan dalam pendidikan berarti mengajak siswa untuk
mengecap makna dalam setiap proses pembelajaran yang dilaluinya.

Kebahagiaan dalam pembelajaran membuat siswa terlibat secara totalitas baik
mental (psikis) dan fisik. Sekolah harus menjadi tempat yang menyenangkan
untuk siswa. Hanson (2001) dalam Kwartolo (2007) menunjukan bahwa
pembelajaran yang menyenangkan meliputi perencanaan yang baik dari guru,
pembuatan setting area di awal pembelajaran, pribadi guru yang penuh dengan
tawa dan lelucon serta refleksi yang dilakukan antar guru untuk kemajuan siswa.
Siswa harus difasilitasi untuk dapat belajar baik secara individual maupun
kelompok, melakukan diskusi, belajar mencari dan menemukan, melakukan
observasi atau pengamatan, melakukan refleksi diri, aktif dan komunikatif
sehingga suasana pembelajaran menjadi menyenangkan. Suasana menyenangkan
dalam pembelajaran diwujudkan dalam proses pembelajaran yang memunculkan
emosi positif pada siswa. Suasana hati yang positif menghasilkan perhatian yang
lebih luas, pemikiran yang lebih kreatif dan pemikiran yang lebih holistik. Hal ini
berbeda dengan suasana hati yang negatif, yang menyebabkan perhatian sempit,
berpikir kritis dan berpikir lebih analitis (Fredricson, 2004).

Banyak penelitian yang mengungkapkan kebahagiaan pada remaja seperti:
Penelitian Elfida., dkk (2004) yang mengungkapkan kebahagiaan pada remaja
akhir terjadi apabila memiliki relasi positif, mendapatkan apresiasi, menikmati
waktu luang dan melakukan aktivitas religious; Penelitian Herawaty (2015),
menunjukan bahwa terdapat hubungan positif antara penerimaan teman sebaya
dengan kebahagiaan pada remaja; Penelitian Darokah (2005), menyatakan bahwa
kebahagiaan memiliki hubungan positif dengan agama dan akhlak. Namun
demikian, belum terdapat penelitian tentang kebahagiaan remaja selama proses
pembelajaran di sekolah. Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan untuk melihat
adanya perbandingan kebahagiaan pada remaja (siswa sekolah menengah atas)
selama pembelajaran berdasarkan jenis kelamin, usia, tempat tinggal dan jenjang
kelas serta mengidentifikasi sumber dan cara siswa sekolah menengah atas untuk

mencapai kebahagiaan dalam pembelajaran.
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B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, diasumsikan bahwa siswa
merasakan tidak bahagia selama pembelajaran di sekolah. Hal ini terjadi karena
ketidaksesuaian antara apa yang dialami dengan harapan siswa. Selama di
sekolah, siswa mengalami banyak tuntutan dan tugas yang harus diselesaikan
seperti memenuhi tuntutan guru, bersosialisasi (mengenal dan dikenal),
menjelaskan dan membatasi perilaku, perasaan dan sikap. Hal ini menjadi
masalah ketika siswa juga dihadapkan dengan tugas perkembangannya. Siswa
yang tidak dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap tuntutan dan tugas yang
diberikan baik tuntutan dan tugas akademik maupun tugas perkembangan maka
siswa akan mengalami ketidakbahagiaan.

Siswa sekolah menengah atas yang sedang berada pada tahap remaja madya,
berpotensi mengalami masalah emosional dan masalah berperilaku karena remaja
berada pada tahap storm and stress. Pada tahap ini terjadi krisis identitas atau
pencarian identitas diri pada remaja. Pencarian ini menimbulkan masalah pada diri
remaja. Perubahan pada aspek kognitif, emosi, sosial dan pencapaian dapat
membuat siswa mengalami penurunan baik psikis, fisiologis dan sosial yang dapat
membuat siswa mengalami ketidakbahagiaan. Ketidakbahagiaan pada remaja
dapat berakibat negatif pada tubuh remaja, akan tetapi perbedaannya terdapat pada
sumber dan bagaimana siswa merespon ketidakbahagiaan tersebut. Reaksi ini
ditentukan oleh suasana dan kondisi yang sedang dialaminya.

Oleh sebab itu perlu identifikasi kebahagiaan siswa, sumber dan cara siswa
untuk meningkatkan kebahagiaannya selama pembelajaran di sekolah.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk:
1. Mengidentifikasi kebahagiaan remaja madya dalam pembelajaran berdasarkan
jenjang kelas, usia, jenis kelamin dan tempat tinggal.
2. Mendeskripsikan  sumber-sumber kebahagiaan remaja madya dalam

pembelajaran.
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3. Mengeksplorasi cara remaja madya dalam meningkatkan kebahagiaannya
dalam pembelajaran

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak yang terlibat
langsung dalam proses pembelajaran di kelas. Adapun manfaat penelitian tersebut
yaitu:
1. Manfaat Teoritis
a. Memperkaya teori tentang kebahagiaan remaja madya dalam konteks
setting pembelajaran
2. Manfaat Praktis
a. Menambah pengetahuan kepada guru dalam mengelola kelas dengan
memperhatikan aspek yang memengaruhi kebahagiaan remaja madya
b. Menambah pengetahuan kepada guru dalam mengelola kelas dengan
mempertimbangkan cara yang dilakukan remaja madya dalam

meningkatkan kebahagiaannya dalam proses pembelajaran.

E. Struktur Organisasi Penulisan

Struktur organisi tesis ini terdiri dari 5 bab yang meliputi: Bab | yang berisi
pendahuluan yang mencakup latar belakang penelitian, identifikasi masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi penulisan; Bab Il
berisi kajian pustaka terkait penelitian yang mencakup konsep kebahagiaan; Bab
I11 berisi tentang metodologi penelitian dan bagaimana mengelola data penelitian;
Bab IV berisi temuan dan pembahasan terkait hasil penelitian; serta Bab V yang

berisi simpulan, implikasi dan rekomendasi penelitian.
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